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ABSTRAK 

 

Kulit buah Manggis diketahui mengandung senyawa aktif diantaranya 

xanthone dan antosianin sebagai sumber antioksidan yang tidak ditemui pada buah-

buahan lainnya.Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan menguji jus kulit 

mangggis yang mengandung senyawa aktif sebagai sumber antioksidan alami dalam 

meningkatkan produksi dan kualitas telur puyuh. Materi yang digunakan adalah 

puyuh betina (indukan) berumur 4 minggu sebanyak 160 ekor. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Ada empat perlakuan yang akan diulang sebanyak 4 kali yang digunakan 

sebanyak 0% (R0),0,2% (R1), 0,4 % (R2), 0,6% (R3). Variabel yang diamati adalah 

adalahkonsumsi ransum,konversi ransum, produksi telur massa, keutuhan telur,berat 

telur, produksi telur Hen Day (%), Hauge Unit, persentase berat putih telur, 

persentase berat kuning telur, panjang telur, lebar telur, warna kuning telur,berat 

kuning telur, berat albumin, berat kerabang, tebal kerabang telur, kadar kolestrol 

kuning telur dan bilangan TBA (thiobarbituric acid) yang akan diamati pada 

penyimpanan setelah 14 hari. Pengamatan dilakukan selama 6 minggu kemudian 

dilanjutkan dengan sidik ragam (anova). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penambahan jus kulit manggis yang diberikan dicampur dengan air minum dapat 

memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap produksi telur massa, panjang 

telur , hauge unit, lebar telur, tebal telur, berat telur, tinggi putih telur, berat putih 

telur, warna kuning telur, berat kuning telur, berat kerabang telur, kadar kolestrol 

kuning telur dan bilangan TBA telur. Sedangkan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)  

terhadap produksi telur Hen Day. Disimpulkan bahwa penambahan jus kulit manggis 

sebagian besar dapat meningkatkan kualitas dan produksi telur. Penggunaan jus kulit 

manggis dapat memberikan pengaruh lebih baik terhadap konsumsi pakan dan 

konversi pakan puyuh dibandingkan yang kontrol (tanpa jus kulit manggis). 

 

Kata Kunci : Kulit Manggis, Telur Puyuh dan Antioksidan 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Kulit manggis merupakan buah tropis yang banyak ditemukan di Indonesia, 

dan produksi panennya sangat surplus sehingga sebagian diekspor ke luar negeri. 

Buah manggis belum banyak yang tahu kalau buah ini mengandung zat antioksidan 

yang kemampuannya melebihi vitamin C dan E yang notabene-nya sudah terkenal 

keampuhannya, yaitu xanthone, terutama pada bagian kulitnya yang berwarna merah 

keunguan.Bogor “Kota Hujan” merupakan suatu wilayah yang suhu dan kelembaban 

yang sangat tinggi. Hal tersebut berpengaruh terhadap daya tahan tubuh, 

produktivitas dan kualitas telur pada burung puyuh yang menyebabkan sel-sel tubuh 

ternak yang mudah teroksidasi, stres, kelelahan sehingga produksi dan kualitas telur 

menurun.. Penelitian ini belum dilakukan oleh civitas manapun baik akademisi 

maupun peneliti, makadari itu kami ingin memulai untuk menguji manfaat dan 

pengaruh yang akan terjadi dari penelitian ini. 

Perumusan Masalah 

1. suatu wilayah yang suhu dan kelembaban yang sangat tinggi berpengaruh 

terhadap daya tahan tubuh, produktivitas dan kualitas telur pada burung puyuh. 

2. Menyebabkan sel-sel tubuh ternak yang mudah teroksidasi, stres, dan kelelahan 

sehingga produksi dan kualitas telur menurun 

Tujuan 

1. Menguji efektivitas jus kulit mangggis yang mengandung senyawa aktif sebagai 

sumber   antioksidan alami dalam meningkatkan produksi dan kualitas telur 

puyuh. 

Luaran yang diharapkan 

1. Penambahan jus kulit manggis yang dicampurkan dengan air minum dapat  

meningkataan   produksi dan kualitas telur. 

2. Penambahan jus kulit manggis diharapkan dapat memperpanjang daya simpan  

telur dan menurunkan kadar kolestrol kuning telur 

Kegunaan Program 

1. Pembuatan jus kulit manggis bisa sebagai cara alternatif untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas telur pada skala peternakan rakyat dalam mengefisienkan 

biaya pengeluaran 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan kadar jus kulit manggis yang lebih 

tinggi 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Kandungan Senyawa Aktif dari Kulit Manggis 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Kulit Buah Manggis 

Komposisi Jumlah  

Air  5,87 % 

Abu  2,17 % 

Lemak  6,45 % 

Protein 3,02 % 

Total gula  2,10 % 

Antosianin 5,7-6,2 mg/g 

xanthone 0,7-34,9 mg/g 

Total fenol 50,5-154,6 mg/g 

Sumber  : Balai Besar Penelitian dan Pengemmbangan Pascapanen Pertanian 2010 



 

Kulit buah Manggis juga sangat kaya akan anti-oksidan, seperti halnya 

kandungan senyawa aktif didalam kulitnya, diantaranya adalah ; Xanthone 

Kandungan xanthone didalam kulit manggis sekitar 0,7-34,9 mg/g. Antioksidan yang 

terdapat dalam kulit buah manggis dengan kadar yang tinggi ini memiliki sifat yang 

baik dan bermanfaat bagi tubuh, seperti senyawa xanthone teridentifikasi sekitar 14 

jenis senyawa turunannya. Antosianin juga memiliki kemampuan sebagai anti-

oksidan yang baik dan memiliki peranan yang cukup penting dalam mencegah 

beberapa penyakit seperti kanker, diabetes, kardiovaskuler, dan neuronal. Antosianin 

merupakan kelompok pigmen yang terdapat dalam tanaman dan biasanya banyak 

ditemukan dalam bunga, sayuran maupun buah-buahan seperti Manggis, Apel, dan 

lainnya. Kandungan antisionin sekitar 5,7-6,2 mg/g didalam kulit manggis. 

Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu unggas 

yang sedang dikembangkan dan ditingkatkan produksinya. Selain daging, puyuh 

merupakan produsen telur dengan produktifitas tinggi, yakni 200-300 

butir/ekor/tahun. Telur burung puyuh dibagi dalam beberapa grade sebagai berikut : 

1. Grade A : telur berukuran besar dengan berat 85-93 butir/kg, bercak jelas dan 

kulit telur tebal tidak mudah pecah, 

2. Grade B : telur berukuran sedang dengan berat 94-105 butir/kg, bercak jelas, 

kulit tebal 

3. Grade C : telur berukuran kecil dengan berat 106-111 butir/kg, bercak jelas 

sampai samar, kulit tebal sampai tipis. 

Telur burung puyuh memiliki kandungan protein lebih tinggi daripada telur ayam, 

pada 1 butir telur puyuh dengan berat antara 10-12 gram, protein yang 

terkandungadalah 13%. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kandang C, Laboratorium Fisiologi Hewan FKH, 

dan laboratorium Ternak Unggas Lantai 3 Fakultas Peternakan, Institut Pertanian 

Bogor pada bulan Februari-Mei 2014. 

Materi 

Hewan Percobaan 

Burung puyuh umur 4minggu sebanyak 160 ekor indukan. 

Kandang dan Alat 

Kandang yang digunakan adalah kandang baterai. Setiap kandang berisi 10 ekor 

puyuh. Peralatan yang digunakan adalah timbangan digital, termometer, kertas 

semen, blander, eggtray, alat pengukur warna kuning telur atau yolk color fan 

(Roche), alat kebersihan, alat tulis, jangka sorong, cawan petri, tempat pakan dan 

tempat airminum. 

Metode Penelitian 

Pembuatan Juice Kulit Manggis 

Kulit manggis dipilih yang berwarna yang lebih unggu segar, lalu dicuci dan 

langsung dimasukan kedalam blender untuk dibuat jus dengan takaran 500 ml air 

yang dicampur dengan 250 gram kulit manggis. 

Pemeliharaan 

Burung puyuh akan dipelihara selama 8 minggu dimana 2 minggu masa adaptasi dan 

6 minggu masa pemberian juice kulit manggis dengan berbagai perlakuan. Pakan dan 



 

air minum akan diberikan secara restrictedselama massa pemeliharaan.Alas kandang 

yang sudah basah akan diberi tambahan sekam agar tetap kering. 

Pengamatan Produksi dan Kualitas Telur 

Produksi telur dicatat setiap hari selama pemeliharaan dengan menghitung jumlah 

produksi telur dan berat setiap butir telur. Kualitas telur secara fisik akan diamati 

seminggu sekali dengan mengambil sampel telur. Kualitas telur secara kimiawi yang 

meliputi kandungaan kolestrol kuning telur, dan bilangan TBA yang akan diamati 

pada penyimpanan setelah 14 hari. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dengan setiap ulangan menggunakan 10 puyuh. 

Ransum perlakuan yang akan diberikan adalah: 

R0 = Air Minum Kontrol (tanpa juice manggis) 

R1 = Air minum dengan penambahan 0,2 % juice manggis 

R2 = Air minum dengan penambahan 0,4 %juice manggis 

R3 = Air minum dengan penambahan 0,6 % juice manggis 

Keterangan : 

Model Percobaan 

Yij= μ+ τi+ ɛij 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan taraf ke-i 

μ : Nilai rataan umum 

τi : Efek perlakuan faktor – A taraf ke-i 

ɛij : Eror perlakuan ke-i dan ulangan ke-j yang menyebar normal 

Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisi menggunakan sidik ragam (ANOVA). 

Peubah yang diamati 

- Perfoma burung puyuh meliputi : 

a) Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) 

b) Konversi Ransum 

c) Produksi Telur Massa (g/ekor) 

d) Keutuhan Telur 

e) Berat Telur (g/butir) 

f) Produksi Telur Hen Day (%) 

- Kulitas Fisik Telur 

a. Hauge Unit 

b. Persentase berat putih dan 

persentasekuning telur 

 

c. Panjang telur dan lebar telur yang 

dihasilkan (mm) 

d. Warna kuning telur 

e. Berat kuning telur, albumin dan 

kerabang (gram) 

g. Tebal kerabang telur 

- Kualitas Kimia Telur 

a. Kolestrol Kuning telur 

b. Bilangan TBA telur yang 

disimpan pada14 hari. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.Rata-rata bobot telur (g), warna kuning telur, dan kolesterol kuning telur 

(mg/10g). 

Variabel yang 

diamati 

 

Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

Bobot telur 11,66±0,45 11,93 ±0,38 12,12±0,25 12,63±0,22 

Warna kuning 

telur 
5,38±0,22 5,43±0,52 5,54±0,28 6,05±0,24 

Kolestrol 

kuning telur 
583,63±17,45 536,21±24,87 476,05±21,15 410,73±23,65 



 

 

Pengaruh Pemberian Jus Kulit Manggis Terhadap Bobot Telur 

Data yang dihasilkan dari penelitian menunjukan bahwa rataan bobot telur tetas dari 

yang tertinggi hingga terendah yakni  R3(12,63±0,22), R2 (12,12±0,25),R1(11,93 

±0,38) dan R0(11, 66±0,45). Data statistik menunjukan dengan adanya pemberian 

jus kulit manggis memberikan pengaruh nyata, dengan diperoleh rataan tertinggi 

yaitu R3(12,63±0,22) dengan pemberian 0,6% jus kulit manggis dan terendah 

R0(11,66 ±0,45) tanpa diberi jus kulit manggis. Hal ini dapat disebabkan 

meningkatnya bobot telur banyak dipengaruhi oleh protein dan antioksidan yang 

terkandung dalam jus kulit manggis. Antioksidan dapat menangkap radikal bebas 

didalam tubuh sehingga dengan adanya antioksidan dapat menekan munculnya 

radikal bebas. Hal ini didukung oleh kusumasari dkk. (2013) yang menyatakan 

bahwa antioksidan mempunyai peran penting untuk mencegah kerusakan yang 

ditimbulkan oleh radikal bebas. Radikal bebas meningkat menyebabkan kemampuan 

pertahanan tubuh berkurang, sehingga dapat memicu timbulnya stress pada ternak 

yang berdampak pada penurunan produksi telur dterutama bobot telur. Hasil 

penelitian, semakin tinggi level pemberian tepung manggis dapat meningkatkan 

bobot telur karena kulit manggis mempunyai kandungan protein  6,45 % dan lemak 

3,02 %. Puyuh yang diberi jus kulit manggis mempunyai bobot telur yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan puyuh yang tanpa pemberian tepung manggis. Protein 

yang tinggi dalam pakan akan mempengaruhi sintesis protein albumen dan kuning 

telur, sedangkan albumen dan kuning telur merupakan komponen terbesar didalam 

telur yang menentukan bobot telur (Yuanita ,2008). Menurut juliambarwati (2012) 

menyatakan kualitas pakan yang baik terutama kandungan protein, asam amino, dan 

asam linoleat akan mempengauhi bobot telur, karena pakan dengan kualitas yang 

baik akan menghasilkan telur yang besar. Penurunan bobot telur dapat terjadi karena 

kandungan protein dalam ransum tidak sesuai dengan kebutuhan. Menurut 

juliambarwati (2012) menyatakan bahwa berat bagian telur cenderung mengikuti 

pola pertambahan berat telur dengan semakin bertambah berat telur, maka bagian 

bagian telur juga semakin meningkat. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Warna Kuning Telur 
Data yang dihasilkan dari penelitian menunjukan bahwa rataan nilai warna kuning 

telur dari nilai tertinggi sampai terendah berurut-urut yaitu R3 (6,05±0,24), R2 

(5,54±0,28), R1(5,43±0,52 ) dan R0(5,38±0,22). Data statistik menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian jus kulit manggis memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 

terhadap warna kuning telur puyuh. Hal ini dapat disebabkan karena adanya 

antosianin dalam jus kulit manggis yang dapat meningkatkan skor warna kuning. 

Antosianin merupakan pigmen yang bisa larut dalam air. Warna yang dapat 

dihasilkan oleh antosianin mula dari merah,biru,sampai ke ungu termasuk juga 

kuning. Antosianin termasuk dalam golongan flavonoid dan fenolik (Samsudin dan 

Khoirudin, 2008). Penampilan kulit buah manggis yang berwarna unggu menunjukan 

ada pewarna alami yang terkandung didalamnya. Perwarna alami tersebut dapat 

digunakan sebagai pewarna makanan, juga dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan, 

antidiare, dan antikanker. Pemberian jus kulit manggis yang kaya akan antosianin 

dapat mempengaruhi warna pada kuning telur sesuai dengan kemampuan unggas. 

Sahara (2011) menyatakan bahwa pigmen warna diserap oleh organ pencernaan usus 

halus dan diangkut dalam sirkulasi darah kemudian diedarkan pada target yang 

membutuhkan.  



 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kolestrol Kuning Telur  

 Data yang dihasilkan dari penelitian menunjukan bahwa rata rata kadar 

kolestrol kuning telur dari nilai tertinggi sampai terendah berturut-turut yaitu R0 

(583,63±17,45), R1(536,21±24,87), R2 (476,05±21,15) dan R3 (410,73±23,65). Data 

statistik menunjukan bahwa perlakuan pemberian jus kulit manggis menunjukan 

perbedaan yang sangat nyata (P>0.01) terhadap kadar kolestrol kuning telur puyuh. 

Hal tersebut dikarenakan adanya kandungan xanthone sebagai antioksidan yang ada 

didalam jus kulit manggis. Senyawa xanthone yang berperan dalam aktivitas 

farmakologi yaitu alfa-mangostin dan gamma-mangostin. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Variabel Lain Yang Diamati 

Hasil pengamatan yang dilakukan konsumsi ransum sekitar 24,55/ekor/hari 

dan sangat efisien karena tidak terlalu banyak yang tercecer  dan terbuang karena 

total pemberian sekitar 25 g/ekor/hari. Sedangkan konversi ransum merupakan alat 

ukur yang paling akurat untuk mengukur kualitas pakan. Konversi ransum yang 

dapatkan sekitar 2,71 (R0) lebih tinggi dari standar (>2,0-2,1), disilmpulkan bahwa 

kurang bagus (boros pakan) bisa disebabkan kualitas pakan yang kurang bagus. Akan 

tetapi 0,48 (R1);0,40(R2);0,41(R3) konversi ransum semakin rendah berarti sangat 

efisien dalam pemberian pakan yang ditunjang oleh penggunaan jus kulit manggis 

yang ditambahkan pada air minum sehingga nafsu makan meningkat dan pakan yang 

tersisa semakin berkurang. Dalam penambahan jus kulit manggis yang diberikan 

dicampur dengan air minum dapat memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,05) 

terhadap produksi telur massa , panjang telur , lebar telur, tebal telur, berat telur, 

tinggi putih telur, berat putih telur, berat kuning telur, berat kerabang telur, koletrol 

kuning telur, bilangan TBA telur karena (P<0,05), sedangkan berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05)  terhadap produksi telur Hen Day. Perbedaan yang terjadi pada hasil 

penelitian tersebut penambhan jus kulit manggis memberikan pengaruh  nyata dan 

tidak nyata terhadap performans puyuh. Hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor 

kesukaan terhadap pakan dan kandungan yang ada didalam jus kulit manggis yaitu 

xanthone dan antosianis, adanya  rasa pekat dari antosianin dan xanthone yang 

menyebabkan rasa yang tidak enak pada jus kulit manggis (Bangun dan Sarwono, 

2002), selain itu senyawa itu menyebabkan aroma yang tidak sedap pada buah 

manggis sehingga jus kulit manggis kurang palatabel. Selain itu, kadar serat kasar 

yang terdapat dalam jus kulit manggis cukup tinggi sehingga pencernaan pada 

burung puyuh tidak sempurna.     

    

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 
Penambahan jus kulit manggis sebagian besar dapat meningkatkan kualitas dan 

produksi telur. Penggunaan jus kulit manggis dapat memberikan pengaruh lebih baik 

terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan puyuh dibandingkan yang kontrol 

(tanpa jus kulit manggis). 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan kadar jus kulit manggis yang 

lebih tinggi untuk lebih mengetahui pengaruh yang lebih mendalam terhadap kualitas 

dan produktivitas telur baik pada puyuh atau unggas lainya. 
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